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MOTTO 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 

“There’s no end to Expectations. They say Life isn’t about the speed, but it’s 

about Direction You’re heading at.” 

Kim Namjoon-BTS 
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HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN INSTAGRAM DAN 

PENGARUH TEMAN SEBAYA DENGAN CITRA TUBUH PADA 

REMAJA AWAL 

Sofia Isnawati Putri 

NIM. 19107010050 

INTISARI 

Mengembangkan citra tubuh yang positif menjadi bagian penting dari tugas 

perkembangan remaja. Namun banyak remaja awal yang memiliki permasalahan 

citra tubuh karena paparan media sosial dan pengaruh dari pertemanan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan instagram 

dan pengaruh teman sebaya terhadap citra tubuh pada remaja. Subjek penelitian ini 

adalah 112 remaja awal dengan pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik convenience sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala 

citra tubuh, skala intensitas penggunaan media sosial instagram, dan skala pengaruh 

teman sebaya. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa intensitas penggunaan instagram dan pengaruh 

teman sebaya berkorelasi negatif dengan citra tubuh secara simultan. Adapun hasil 

analisis uji t menunjukkan intensitas penggunaan instagram tidak memiliki korelasi 

dengan citra tubuh, sedangkan pengaruh teman sebaya memiliki korelasi negatif 

dengan citra tubuh. Sumbangan simultan variabel bebas terhadap citra tubuh 

sebesar 27,5 % dengan sumbangan pengaruh teman sebaya terhadap citra tubuh 

sebesar 24,4%.  

Kata kunci: Citra tubuh, intensitas penggunaan instagram, pengaruh teman sebaya, 

remaja awal 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE INTENSITY OF INSTAGRAM 

USAGE AND PEER INFLUENCE ON BODY IMAGE AMONG EARLY 

ADOLESCENTS 

Sofia Isnawati Putri 

NIM. 19107010050 

ABSTRACT 

Developing a positive body image is an important part of adolescent development. 

However, many early adolescents struggle with body image issues due to exposure 

to social media and peer influences. This study aims to explore the relationship 

between Instagram usage intensity and peer influence on body image among 

adolescents. The study included 112 early adolescents, and convenience sampling 

was used to select the participants. The measurement tools used were a body image 

scale, an Instagram usage intensity scale, and a peer influence scale. Data analysis 

was conducted using multiple linear regression analysis. The results of the data 

analysis showed that Instagram usage intensity and peer influence had a negative 

correlation with body image when examined simultaneously. However, the t-test 

results indicated that Instagram usage intensity did not have a significant 

correlation with body image, while peer influence had a negative correlation with 

body image. The simultaneous contribution of the independent variables to body 

image was 27.5%, with peer influence contributing 24.4% to the variance in body 

image. 

Keywords: Body image, Instagram usage intensity, peer influence, early 

adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan salah satu tahapan dalam perkembangan 

manusia di mana terjadi transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa. Perubahan-perubahan mencolok akan mulai terlihat pada masa 

remaja seperti perkembangan fisik dengan mengalami pubertas, 

perkembangan kognitif, dan perkembangan sosioemosi. Pubertas adalah 

sebuah periode ketika kematangan fisik individu akan berkembang secara 

cepat dengan melibatkan perubahan pada tubuh dan juga hormonal. 

Pubertas ini umum terjadi ketika masa remaja awal seperti mengalami 

kematangan seksual dan terjadi pertambahan tinggi dan berat badan 

(Santrock, 2018).  

Hurlock (1980) menjelaskan terkait masa puber yaitu sebuah fase 

yang unik dan khusus yang menunjukkan adanya perubahan dan 

perkembangan khusus yang mana tidak berlangsung pada tahap 

perkembangan lain dalam kehidupan manusia. Masa puber juga merupakan 

periode pertumbuhan dan perubahan dimana terjadi secara pesat dalam 

waktu yang relatif singkat. Dalam masa perubahan tubuh remaja pada masa 

puber ini akan terdapat empat perubahan fisik yaitu perubahan ukuran 

tubuh, perubahan proporsi tubuh, berkembangnya ciri-ciri seks primer, dan 

perkembangan ciri-ciri seks sekunder. Perubahan fisik pada masa puber ini 

berdampak pada semua bagian tubuh internal ataupun eksternal, sehingga 

juga mempengaruhi keadaan fisik dan psikologis remaja.  
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Batasan usia remaja awal menurut Hurlock (1980) dimulai dari usia 

13 hingga 16 tahun, di mana tugas perkembangan remaja menurut Hurlock 

salah satunya adalah dapat menerima keadaan fisiknya Salah satu tanggung 

jawab remaja adalah menerima perubahan tubuh yang berkembang dan 

menyadari bahwa terdapat ciri-ciri fisik tertentu yang tidak dapat diubah. 

Namun banyak remaja yang memulai tahap pubertas dengan citra 

penampilan diri yang ideal ketika dewasa nanti, sehingga menyebabkan 

remaja cenderung tidak mempertimbangkan kondisi alami fisik seseorang, 

maka gambaran ideal ini kemudian harus diperbaiki.  

Dijelaskan juga dengan teori perkembangan Santrock yang 

menunjukkan aspek pada perkembangan fisik remaja adalah citra tubuh 

(Santrock, 2018). Citra tubuh menjadi sangat penting bagi remaja karena 

remaja sangat memperhatikan perkembangan fisiknya sehingga membuat 

mereka mengembangkan citra tubuhnya (Mueller, 2009 dalam Santrock, 

2018). Citra tubuh juga berkaitan dengan identitas remaja yaitu identitas 

fisik yang jika remaja tidak berhasil mengatasi konflik pada identitas 

fisiknya maka akan mengalami kebingungan identitas (Santrock, 2018). 

Citra tubuh artinya menggabungkan makna dari tubuh yang pasti dan 

objektif dengan citra yang subjektif. Citra tubuh adalah sebuah bentuk 

pencerminan fisik dan persepsi seseorang dari penampilan luarnya 

berdasarkan representasi internal dari dirinya (Santrock, 2018). 

Penerimaan citra tubuh pada individu terbagi menjadi dua macam 

yaitu citra tubuh positif dan negatif. Citra tubuh positif adalah suatu bentuk 

mengapresiasi, mencintai, menerima, dan mengkonseptualisasikan tubuh 
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secara lebih terbuka. Memiliki citra tubuh positif juga merupakah salah satu 

investasi adaptif pada penampilan seseorang dengan mendapatkan 

kepositifan batin dan mampu memproses informasi untuk melindungi tubuh 

dengan positif. Citra tubuh positif juga dapat dibentuk oleh identitas sosial 

dengan menerima tubuh seperti apa yang dirasakan sendiri oleh orang lain 

(Tylka & Wood-Barcalow, 2015). 

Adapun citra tubuh negatif diinterpretasikan sebagai rendahnya harga 

diri, ketidakpuasan terhadap tubuh, dan rasa malu pada penampilan fisik. 

Dampak dari remaja dengan citra tubuh negatif berkaitan dengan well-being 

dan harga diri yang rendah, depresi, dan gangguan makan (Gattario & 

Frisén, 2019). Sehingga penting bagi remaja untuk memiliki citra tubuh 

yang positif, karena citra tubuh yang positif menunjukkan bahwa seseorang 

memiliki kepuasan terhadap tubuhnya sendiri. Sedangkan citra tubuh 

negatif menunjukkan jika seseorang tidak merasa puas terhadap kondisi 

tubuhnya (Tylka & Wood-Barcalow, 2015).  

Realitanya banyak remaja yang memiliki kendala menumbuhkan citra 

tubuh positif. Penelitian menunjukkan bahwa remaja laki-laki dan 

perempuan mengalami ketidakpuasan terhadap penampilan fisik mereka. 

Remaja laki-laki cenderung akan menginginkan tubuh bagian atas menjadi 

lebih besar dan berotot, sedangkan remaja perempuan merasa sebaliknya 

yaitu menginginkan tubuh yang lebih kecil secara keseluruhan (Ata et al., 

2007). Citra tubuh dan ketidakpuasan terhadap kondisi tubuh sendiri 

tampaknya sudah menjadi sebuah permasalahan laten yang akan selalu 

ditemukan. Penelitian pada subjek perempuan muda di Jepang 
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menunjukkan adanya keterkaitan antara citra tubuh dan kecenderungan 

eating disorder yang ditimbulkan oleh media sosial dalam menujukkan citra 

tubuh perempuan yang sangat tidak realistis (Ando et al., 2021).  

Peneliti melakukan preliminary study tentang citra tubuh, penggunaan 

media sosial, dan pengaruh teman sebaya berdasarkan dari teori Ellison, 

Steinfield, dan Lampe (2007) dan teori Materi et al (2013). Pengambilan 

data preliminary study menggunakan kuesioner dengan media google form 

yang diberikan kepada 10 remaja awal. Hasil dari preliminary study 

menunjukkan bahwa 7 dari 10 remaja awal mempunyai keinginan untuk 

memiliki tubuh seperti orang yang mereka lihat di media sosial, 5 dari 10 

remaja awal lebih sering mengakses media sosial Tik Tok, 3 dari 10 remaja 

awal lebih sering menggunakan Instagram, 1 remaja awal lebih sering 

mengakses WhatsApp, dan 1 remaja awal lain lebih sering mengakses 

Youtube.  

Selaian itu juga didapatkan hasil bahwa 4 dari 10 remaja awal 

mempunyai pendapat terkait keinginan memiliki tubuh ideal yang 

dipengaruhi oleh pendapat dari teman sabaya. Dalam hal ini menjelaskan 

bahwa remaja awal dalam hubungan interpersonalnya mempengaruhi 

pendapat dan keputusan yang dibuat olehnya. Kemudian preliminary study 

juga menujukkan 5 dari 10 remaja awal melakukan pengambilan keputusan 

masih dipengaruhi oleh teman sebaya. 

Citra tubuh sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor 

biologis seperti seksualitas, faktor psikologis seperti harga diri dan konsep 

diri, dan faktor sosial seperti hubungan dengan keluarga dan identitas diri.  
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(Borzekowski, 2005). Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan 

bahwa citra tubuh seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

konsep diri, (Novianti & Merida, 2021), kepercayaan diri (Dianingrum & 

Satwika, 2021), paparan media sosial (Aristantya & Helmy, 2019), 

kecenderungan gangguan makan (Merita & Hamzah, 2020), dan harga diri 

(Zhafirah & Dinardinata, 2020).  

Lebih lanjut Cash (1994) mengemukakan faktor yang mempengaruhi 

citra tubuh remaja seperti jenis kelamin, media massa, dan hubungan 

interpersonal. Media massa dijelaskan mempengaruhi citra tubuh dalam 

konteks ketika individu melihat public figure pada media massa yang akan 

menimbulkan perhatian lebih pada bentuk tubuh sehingga akan berdampak 

negatif seperti ketidakpuasan bentuk tubuh, menurunnya persepsi daya 

tarik, dan suasana hati yang negatif. Media massa dapat berupa televisi, 

majalah, ataupun internet yang saat ini telah berkembang pesat dan memberi 

kemudahan untuk mengakses dan menyebarluaskan informasi yang lebih 

cepat dibandingkan dengan media massa lain (Cash, 1994).  

Penelitian lain juga menujukkan remaja perempuan memiliki 

keinginan citra tubuh dengan bentuk tubuh yang seimbang antara tinggi dan 

berat badan. Remaja putri ini juga memiliki keinginan untuk mempunyai 

bentuk tubuh seperti public figure yang dilihat pada iklan ataupun sinetron 

di televisi yang menunjukkan bentuk tubuh tinggi dan langsing (Pusparini 

et al., 2013).  

Penggunaan internet dan aplikasi media sosial menurut beberapa riset 

terdahulu memiliki pengaruh terhadap citra tubuh. Sebuah penelitian yang 



 

6 

 

dilakukan terkait hubungan internet, facebook, dan kepedulian citra tubuh 

pada remaja putri menujukkan bahwa 95,5 % dari 1087 remaja putri 

memiliki akses internet dengan waktu yang digunakan untuk mengakses 

internet memiliki hubungan yang signifikan terhadap internalisasi bentuk 

tubuh yang kurus. Sehingga jika dibandingkan oleh non pengguna facebook, 

remaja putri yang bermain facebook memiliki perhatian terhadap citra tubuh 

yang lebih tinggi (Tiggemann & Slater, 2013). 

Melihat perkembangan media sosial saat ini seperti survey yang sudah 

dilakukan oleh Hootsuite.com diketahui bahwa di Indonesia sendiri 

sebanyak 69,7% masyarakat dari populasi Indonesia sudah menggunakan 

media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Waktu rata-rata yang digunakan 

untuk mengakses media sosial adalah tiga jam 17 menit per hari. Hal ini 

kemudian menunjukkan bahwa Indonesia berada dalam peringkat 10 negara 

dengan waktu rata-rata penggunaan media sosial terlama dibandingkan 

dengan 49 negara lainnya (Hootsuite.com, 2022). 

Hootsuite.com melaporkan 10 aplikasi media sosial yang paling 

popular berdasarkan lama waktu penggunaannya yaitu Youtube selama 23,7 

jam/bulan, facebook 19,6 jam/bulan, WhatsApp 18,6 jam/bulan, Instagram 

11,2 jam/bulan, TikTok 19,6 jam/bulan, facebook messenger 3 jam/bulan, 

twitter 5,1 jam/bulan, telegram 3 jam/bulan, Line 11,6 jam/bulan, dan 

Snapchat 3 jam/bulan (Hootsuite.com, 2022).  

Instagram menjadi salah satu media sosial yang paling popular 

menurut lama penggunaannya. Instagram sendiri adalah situs jaringan sosial 

yang popular dengan penggunanya yang dapat berinteraksi seperti 
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mengunggah dan juga berbagi foto. Aktivitas lain di instagram seperti 

pemberian komentar tentang penampilan pada foto yang diunggah oleh 

pengguna memiliki berbagai dampak. Salah satunya adalah dampak 

psikologis yang menyebabkan ketidakpuasan terhadap citra tubuh 

(Tiggeman & Barbato, 2018). Selain itu, komentar-komentar yang ada juga 

mempengaruhi persepsi pengguna instagram tentang apa yang dianggap 

sebagai tubuh ideal. Pengguna yang membaca komentar yang mendukung 

postingan tubuh menunjukkan adanya idealisasi yang lebih besar terhadap 

gambaran tubuhnya (Kim, H.M., 2021). 

Kemudian adanya fitur “filter” dalam instagram membuat 

penggunanya cenderung menggunakan fitur tersebut dalam aktivitas 

menggunggah fotonya. Salah satu permasalahan yang ditimbulkan oleh 

instagram adalah kemungkinan untuk memanipulasi foto instagram dengan 

menggunakan teknik retouching yang sering kali berpotensi memiliki 

pengaruh negatif dari “perfect picture” pada citra tubuh pengguna instagram 

terutama bagi pengguna yang masih berusia remaja (Kleemans et al, 2016).   

Penelitian yang dilakukan kepada 114 remaja perempuan 

menunjukkan bahwa paparan foto instagram yang telah dimanipulasi secara 

langsung menyebabkan penurunan citra tubuh. Foto yang dimanipulasi 

tersebut dinilai lebih positif daripada foto asli dengan anggapan bahwa foto-

foto tersebut lebih realistis. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa 

foto selebriti dan teman sebaya yang berasal dari profil instagram dapat 

meningkatkan rasa ketidakpuasan terhadap tubuhnya (Brown & 

Tiggemann, 2016). 
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Selain media massa, (dalam penelitian ini adalah media sosial 

instagram) citra tubuh juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti yang 

dijelaskan oleh Cash (1994) yaitu hubungan interpersonal. Hubungan 

interpersonal pada teman sebaya atau keluarga akan menstimulus individu 

untuk melakukan perbandingan sosial terkait penampilan fisik yang 

kemudian mempengaruhi perkembangan emosional dan pikiran individu 

pada citra tubuhnya (Cash, 1994).  

Perbandingan fisik diantara teman sebaya menjadi faktor dalam 

perkembangan citra tubuh dan ketidakpuasan bentuk tubuh remaja. Selain 

itu teman sebaya juga mempunyai pengaruh dalam proses sosial, karena 

adanya kebutuhan remaja yang ingin diterima di lingkungan sosialnya maka 

tidak ada yang mau dikucilkan dari teman-temannya. Remaja kemudian 

akan mencoba untuk memiliki citra tubuh yang baik untuk mendapatkan 

pengakuan dari teman sebayanya. Tetapi untuk memenuhinya, ejekan dari 

teman sebaya akan mengarah pada persepsi citra tubuh yang negatif 

sehingga menimbulkan tekanan yang terjadi di antara teman sebaya 

terhadap evaluasi citra tubuh (Tsang, 2017).  

Matera, et al (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh teman 

sebaya terhadap rasa ketidakpuasan tubuh dan perilaku diet pada remaja 

perempuan yang menunjukan bahwa teman sebaya dengan percakapan 

tentang penampilan yang sering disinggung mempengaruhi ketidakpuasan 

tubuh dan perilaku diet pada remaja perempuan (Matera et al., 2013). 

Penelitian lain yang dilakukan di India juga menunjukkan adanya korelasi 

yang positif antara pengaruh teman sebaya dan perilaku diet dengan paparan 
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media, dan adanya korelasi negatif antara pengaruh teman sebaya dan 

perilaku diet dengan kepuasa citra tubuh pada dewasa awal (Jhaveri & Patki, 

2016). 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut terkait apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan 

instagram dan pengaruh teman sebaya dengan citra tubuh pada remaja awal? 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara intensitas penggunaan instagram dan pengaruh teman sebaya dengan 

citra tubuh pada remaja awal.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

menambah kajian teoritis pada khazanah rumpun psikologi klinis, 

psikologi perkembangan, dan psikologi sosial khususnya dalam konteks 

pembahasan tema citra tubuh, intensitas penggunaan instagram, dan 

pengaruh teman sebaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi subjek 

penelitian yaitu para remaja awal dalam mengetahui korelasi terkait 

hubungan citra tubuh dengan intensitas penggunaan instagram dan 

pengaruh teman sebaya. Sehingga remaja awal dapat 
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mengembangkan kepemilikan citra tubuh yang positif untuk 

kedepannya.  

b. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

untuk para orang tua remaja awal terkait citra tubuh dan kaitannya 

dengan penggunaan instagram dan pengaruh teman sebaya, 

sehingga orang tua dapat membersamai anak remajanya untuk 

membentuk citra tubuh yang positif. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian 

selanjutnya terkait citra tubuh, intensitas penggunaan instagram, dan 

pengaruh teman sebaya. 
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D. Keaslian Penelitian 

Peneliti melakukan penelusuran terkait penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan topik citra tubuh, penggunaan 

instagram dan pengaruh teman sebaya. Berikut adalah beberapa penelitian-penelitian tersebut: 

Table 1. Keaslian Penelitian 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Barbara 

Jiotsa, 

Benjamin 

Naccache, 

Mélanie 

Duval, 

Bruno 

Rocher, and 

Marie 

Grall-

Bronnec 

 

Social Media 

Use and body 

image 

Disorders: 

Association 

between 

Frequency of 

Comparing 

One’s Own 

Physical 

Appearance to 

That of People 

Being Followed 

on Social Media 

and Body 

Dissatisfaction 

2021 Eating 

disorder oleh 

Williasom DA 

(1999), Body 

Dissatisfaction 

oleh E. Stice 

(2002), Body 

image 

disturbance 

oleh SM 

Stormer (1996) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

Eating 

Disorder 

Inventory-2 

(EDI-2) scale, 

Driver for 

Thinness, dan 

Body 

Dissatisfaction, 

Sick-Control-

One 

Stone-Fat-

Food (SCOFF) 

Sampel yang 

terdiri dari 

1331 subjek  

berusia 15 

hingga 35 ( usia 

rata-rata = 

24,2), termasuk 

1138 subjek 

yang direkrut 

dari populasi 

umum  

dan 193 pasien 

yang menderita 

gangguan 

makan 

Adanya 

hubungan antara  

frekuensi 

membandingkan 

penampilan 

fisik seseorang 

dengan orang 

yang diikuti di 

media sosial dan  

ketidakpuasan 

tubuh dan 

dorongan untuk 

kurus (Jiotsa et 

al., 2021) 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

and Drive for 

Thinness 

2 Uswatun 

Hasanah, 

Beti Malia 

Rahma 

Hidayati 

Intensitas 

penggunaan 

media sosial 

instagram 

terhadap body 

imagae 

2021 Teori citra 

tubuh menurut 

Cash 

(Ratnawati & 

Sofiah, 2012) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

Skala citra 

tubuh dan 

intensitas 

penggunaan 

media sosial 

Sampel  

penelitian ini 

berjumlah 100 

mahasiswi dan  

teknik sampling 

yang digunakan 

adalah  

Purposive 

Random 

Sampling, 

Adanya kolerasi 

positif antara  

Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial  

Instagram 

dengan citra 

tubuh. 

Semakin  

tinggi Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial  

Instagram maka 

semakin tinggi 

Citra tubuh 

mahasiswi, dan 

sebaliknya  

3 Zahfaniar 

Muhtar, 

Harlina 

Hamid, 

Pengaruh 

Intensitas 

Penggunaan 

2022 Teori citra 

tubuh oleh 

Cash dan 

Puzinzky 

Metode 

kualitatif 

Skala body 

image dan 

intensitas dari  

Mahasiswa di 

kota Makassar 

Tidak adanya 

pengaruh 

negatif yang 

signifikan 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Faradillah 

Firdaus 

Media Sosial 

Instagram  

Terhadap Body 

Image pada 

Mahasiswa di 

Kota Makassar 

(2002), dan 

teori intensitas 

penggunaan  

media social 

oleh Ellison, 

Steinfield, dan 

Lampe (2007) 

 

penggunaan 

media sosial 

intagram 

antara intensitas 

penggunaan 

media sosial 

instagram 

terhadap citra 

tubuh 

mahasiswa di 

Kota Makassar 

4 Nicholas 

Boehm 

Stuck on Social 

Media:  

Predicting 

Young Adults’ 

Intentions  

to Limit Social 

Media Use 

2019 Theory of 

planned 

behavior oleh 

Ajzen (1991), 

facebook 

intensity 

multidimension 

oleh Ellison 

(2007) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif  

Facebook 

intensity scale, 

theory of 

planned 

behavior 

(konstruk alat 

ukut), 

Subjek 

penelitian 

adalah 216 

mahasiswa 

Standard theory 

of planned 

behavior 

berhasil 

memprediksi 

niat partisipan 

untuk 

membatasi 

penguunaan 

media social. 

5 Alyssa 

Saiphoo 

dan Zahra 

Vahedi 

A Meta-Analytic 

Review of the 

Relationship 

between Social 

Media Use and 

2019 Body image 

oleh (Cash & 

Pruzinsky, 

1990), body 

Metode 

penelitian 

meta 

analisis 

Kuantitatif 

review dari 

penelitian 

cross sectional 

Jurnal 

penelitian 

sebelumnya 

dengan kriteria 

independent 

Hasil meta 

analisis 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Citra tubuh 

Disturbance 

image 

disturbance 

(Thompson, 

Heinberg, 

Altable, & 

Tantleff-Dunn, 

1999) 

variabel social 

media use, 

menyertakan 

gambaran citra 

tubuh peserta, 

pengukuran 

menggunakan 

self-report dan 

desain cross-

sectional, 

meneliti media 

social yang 

umum 

digunakan, 

mencantumkan 

statistik, dan 

ditulis dalam 

bahasa inggris. 

positif dan 

signifikan 

antara 

penggunaan 

media sosial dan 

body image 

distrubation. 

Variable 

moderator yang 

berpengaruh 

dalam body 

image 

disturbation 

seperti jenis 

media sosial 

yang digunakan, 

dimensi citra 

tubuh, usia, 

etnis maupun 

klasifikasi 

Negara yang 

dugunakan 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

dalam 

penelitian. 

6 C. Blair 

Burnettea, 

Melissa A. 

Kwitowski, 

Suzanne E. 

Mazzeo 

I don’t need 

people to tell me 

I’m pretty on 

social media:” A 

qualitative study 

of social media 

and citra tubuh 

in early 

adolescent  girls 

2017 Teori body 

dissatisfaction 

oleh 

Buccchianeri 

dan Neumark-

Sztainer tahun 

2014 

Teori 

penggunaan 

media sosial 

oleh Rodgers 

dan Melioli 

tahun 2016 

Mix metode 

(kuantitatif 

dan 

kualitatif) 

Kusioner, 

survey, 

wawancara 

semi 

terstruktur 

Peserta terdiri 

dari 38 anak 

(kelompok 

focus) dan 36 

siswa yang 

menyelesaikan 

survey. Peserta 

berasal dari 

kelas 7 dan 8 di 

sekolah swasta 

untuk 

perempuan di 

virgiana 

Keterlibatan 

orang tua dan 

lingkungan 

sekolah 

memainkan 

peran penting 

dalam  

hubungan antara 

paparan media 

sosial dan 

masalah 

penampilan.  

 

7 Wing Yi 

Tsang 

Exploring the 

Relationships 

Among Peer 

Influence, Media 

Influence, Self-

esteem, 

and body image 

Perception 

2017 Teori pengaruh 

teman sebaya 

didasarkan 

pada 

sosialcultural 

pressure 

Goodman 

(2005),  

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

Perceived 

Sociocultural 

Pressure Scale 

300 mahasiswa 

yang berusia 

antara 18 

hingga 25 

tahun dari 

berbagai 

universitas di 

Hongkong 

Adanya 

hubungan 

langsung dan 

signifikan 

antara pengaruh 

teman sebaya 

dengan persepsi 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

citra tubuh 

negatif. 

Terdapat 

hubungan 

langsung dan 

signifikan juga 

pada harga diri 

dengan 

perspektif citra 

tubuh. Tetapi 

tidak adanya 

hubungan yang 

signifikan 

antara pengaruh 

media dengan 

perspektif citra 

tubuh. 

8 Ursula 

Kenny, 

Mary-Pat 

O’Malley-

Keighran, 

Michal 

Peer influence 

on adolescent 

body image: 

Friends or 

Foes? 

2016 Teori citra 

tubuh oleh 

Cash & 

Smolak tahun 

2007,  

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Focus Group 

Interviews 

111 remaja 

laki-laki dan 

perempuan 

berusia 13-17 

tahun di 

Irlandia 

Pengaruh teman 

sebaya memiliki 

dampak negatif 

pada citra tubuh 

remaja yang 

disebabkan oleh 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Molcho, 

dan Colette 

Kelly 

tekanan 

penyesuaian diri 

dengan 

ekspektasi 

penampilan, dan 

pengalaman 

negatif yang 

disebabkan oleh 

penyimpangan 

dari ekspektasi 

tersebut. 

9 C.Materaa, 

A. Nerini, 

C. Stefanile 

The role of peer 

influence on 

girls’ body 

dissatisfaction 

and dieting 

2013 Teori 

Perbandingan 

Sosial oleh 

Festinger 

(1954) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

The 

Appearance 

Conversations 

with Friends 

Scale, Teasing 

Scale for 

Friend, dan 

Peer Atribution 

Scale  

298 remaja dan 

wanita yang 

berusia 15-19 

tahun di dua 

kota besar 

Tuscany 

Pengaruh teman 

sebaya berupa 

perbandingan 

sosial 

berdasarkan 

percakapan dan 

ejekan yang 

berkaitan 

dengan 

penampilan 

fisik 

berpengaruh 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

terhadap 

ketidakpuasan 

tubuh dan diet.  

10 Marinka 

Tiggemann 

& Amy 

Slater  

NetGirls: The 

Internet, 

Facebook, and 

Citra tubuh 

Concern in 

Adolescent Girls 

2013 Teori 

sosiokultural 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

Internet 

exposure: 

general 

question 

 

Body image 

concerns: 

Objektif Body 

Conslousness 

Scale 

 

penelitian 

terdiri dari 

1087 anak 

perempuan di 

kelas 8 dan 9 

dengan usia 

rata-rata 13,7 

tahun 

Sebagian besar 

anak perempuan 

(95,9%) 

memiliki akses 

ke internet di 

rumah mereka, 

ditunjukkan 

juga bahwa 

penggunaan 

internet adalah 

sekitar 2 jam 

setiap harinya 

dalam seminggu 

Internet 

exposure 

memiliki 

hubungan 

korelasi yang 

siginifikan 

terhadap 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

masing2 

internalization, 

body 

surveillance, 

dan drive for 

thinnes 

(menjadi kurus). 
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1. Keaslian Topik 

Dalam konteks topik, penelitian citra tubuh pada remaja telah banyak 

diteliti. Variabel citra tubuh secara spesifik sama dengan yang telah diteliti 

oleh Jiotsa et al (2021), Tsang (2017), dan Tiggemann & Slater (2013). 

Variabel intensitas penggunaan instagram juga sebelumnya telah diteliti 

oleh Hasanah & Hidayati (2021) dan Muhtar et al (2022). Sedangkan 

variabel pengaruh teman sebaya pernah diteliti oleh Kenny et al (2016) dan 

Matera et al (2013). Tetapi sejauh penulusuran peneliti, belum ditemukan 

adanya penelitian yang menggunakan tiga variabel sekaligus yaitu citra 

tubuh, intensitas penggunaan instagram dan pengaruh teman sebaya. 

Sehingga dalam konteks variabel maka penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena menggunakan tiga variabel 

sekaligus. 

2. Keaslian Teori 

Teori citra tubuh pada penelitian ini mengacu pada teori dari Cash dan 

Pruzinsky (2002). Penelitian yang menggunakan teori yang sama adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Muhtar et al (2022), Hasanah & Hidayati 

(2021) dan Saiphoo & Vahedi (2019). Teori selanjutnya adalah teori 

mengenai intensitas penggunaan instagram yang mengacu pada teori 

Ellison, Steinfield, dan Lampe (2007). Teori ini juga digunakan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Muhtar et al., (2022). Teori terakhir adalah 

teori mengenai pengaruh teman sebaya yang mengacu pada teori Matera et 

al (2013). Teori ini juga digunakan pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Matera et al (2013). Sehingga dari segi teori, penelitian ini 
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menggunakan teori yang sama dengan yang diacu oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur citra tubuh yang digunakan pada peneliti ini dikonstruksikan 

sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Cash dan Pruzinsky (2002) sehingga 

terdapat perbedaan alat ukur dengan penelitian sebelumnya.  

Kemudian alat ukur intensitas penggunaan instagram menggunakan 

alat ukur milik Muhtar et al (2022) yang merupakan versi modifikasi dari 

alat ukur penggunaan media sosial milik Ellison, Steinfield dan Lampe 

(2007). 

Persamaan alat ukur juga ditemukan pada alat ukur pengaruh teman 

sebaya yaitu dengan alat ukur The Appearance Conversations with Friends 

Scale, Teasing Scale for Friend, dan Peer Atribution Scale (Matera et al., 

2013) di mana peneliti mengadopsi skala tersebut untuk mengukur variabel 

pengaruh teman sebaya.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian ini memiliki persamaan karakteristik subjek penelitian 

dengan penelitian sebelumnya yaitu remaja awal seperti penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Tiggemann & Slater, 2013), (Matera et al., 2013), 

(Kenny et al., 2016) dan (Burnette et al., n.d.). Tetapi beberapa penelitian 

lain menujukkan perbedaan subjek yang digunakan yaitu penelitian Jiotsa 

et al (2021) Hasanah & Hidayati (2021), dan Tsang (2017) yang 

memfokuskan pada subjek mahasiswa atau usia dewasa awal, 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki kesimpulan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan instagram dan pengaruh 

teman sebaya terhadap citra tubuh yang bersifat signifikan secara simultan. 

2. Tidak ada hubungan antara intensitas penggunaan instagram dan citra 

tubuh pada remaja. 

3. Terdapat hubungan positif antara pengaruh teman sebaya dan citra tubuh 

pada remaja 

4. Sumbangan simultan intensitas penggunaan instagram dan pengaruh teman 

sebaya terhadap citra tubuh sebesar 27,5%, dengan sumbangan parsial 

masing-masing variabel bebas adalah 3,1% untuk intensitas penggunaan 

instagram dan 24,4% untuk pengaruh teman sebaya. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini. 

B. Saran 

1. Untuk Subjek (Remaja Awal) 

Remaja awal (berusia 13 – 16 tahun) dapat mengembangkan citra 

tubuh yang positif salah satunya adalah dengan membangun hubungan 

pertemanan yang lebih positif lagi, sehingga pengaruh dari teman 

sebaya yang diterima dapat berdampak pada terbentuknya citra tubuh 

yang lebih positif juga. 
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2. Untuk Orang Tua 

Orang tua diharapkan mempunyai pemahaman terkait 

perkembangan remaja terutama kaitannya dengan citra tubuh remaja 

yang sudah mulai terbentuk di usia remaja awal, sehingga 

membersamai anak remajanya agar dapat mengembangkan citra tubuh 

positif dan pertemanan sebaya yang sehat.  

3. Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan sasaran 

subjek yang lebih luas sehingga diharapkan dapat merepresentasikan 

remaja secara umum. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

adaptasi budaya terhadap alat ukur yang hendak digunakan atau 

mengkonstruksi alat ukur sendiri. 

Untuk peneliti selanjutnya yang juga memiliki ketertarikan untuk 

meneliti bidang ini terutama citra tubuh, diharapkan dapat mencari 

faktor lain yang juga mempengaruhi citra tubuh remaja seperti jenis 

kelamin, sosial budaya, pengalaman interpersonal, dan karakter fisik. 

Selain itu, peneliti juga dapat mengaitkan antara citra tubuh dengan 

media sosial lain yang saat ini sudah lebih popular dibandingkan 

instagram. Penelitian tentang citra tubuh yang dikaji berdasarkan 

faktor-faktor lain diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 

psikologi kedepannya.  
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